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Abstrak: Dalam  setiap kegiatan anak sangat di perlukan untuk berkomunikasi antar dengan baik,menjalin 

hubungan agar anak dapat bekerja sama, percaya diri dan berinteraksi dengan teman dengan bagus. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pembelajaran balok dapat melatih  kecerdasan interpersonal anak seperti 

bekerja sama, percaya diri, dan terampil dalam,memecahkan masalah, sebagaimana pembelajaran kooperatif 

ini memiliki beberapa metode dan teknik pembelajaran. Salah satu metode yang ada dalam pembelajaran 

kooperatif adalah tipe bermain balok. Permainan Balok ini dimulai dari teknik yaitu dimana siswa ditugaskan 

membuat karya dari balok sehingga bermain balok tersebut bisa mereka susun menjadi bentuk rumah, bentuk 

mobil mobilan. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif dengan permainan balok ini siswa dilatih 

untuk dapat mengembangkan kemampuan yang dimilikinya dengan melalui kelompok. Metode penelitian ini 

adalah Kualitatif dimana dilakukan dengan wawancara dan Observasi di SDN 105317 Lau Barus, siswa yang 

kami observasi sebanyak 10 orang yang berusia 7 tahun, dan mewawancari guru di SDN 105317 Lau Barus 

beserta kepala sekolah, sebagaimana Dari  penelitian yang sudah di lakukan, hasil dari penelitian yang di dapat 

adalah Anak mendapatkan perkembangan interpersonal nya dengan sangat baik. sebagaimana anak 

bekerjasama dan berkomunisai dengan baik dengan teman sekelompoknya. Dalam kegiatan pembelajaran 

kooperatif anak terlihat semangat dan interaktif, sehingga guru merasa terbantu dalam memudahkan proses 

belajar mengajar di kelas.Keterlibatan Aktif: Terlibat secara aktif dalam aktivitas kelompok, menunjukkan 

minat dan antusiasme terhadap kerjasama 

Kata kunci: Kecerdasan Interpersonal, teman pemebelajaran Kooperatif, Media Balok. 

 

Abstract: In every activity, children really need to communicate well with each other, build relationships so 

that children can work together, be confident and interact well with friends. This research aims to find out that 

block learning can train children's interpersonal intelligence such as working together, being confident and 

skilled in solving problems, as cooperative learning has several learning methods and techniques. One of the 

methods available in cooperative learning is playing with blocks. This Block Game starts with a technique, 

namely where students are assigned to create works from blocks so that when playing they can arrange the 

blocks into the shape of a house, the shape of a car. Through the application of the cooperative learning model 

with block games, students are trained to be able to develop their abilities through groups. This research 

method is qualitative which is carried out by interviews and observations at SDN 105317 Lau Barus, we 

observed 10 students aged 7 years, and interviewed teachers at SDN 105317 Lau Barus and the school 

principal, as from the research that has been carried out, The results of the research obtained are that children 

get very good interpersonal development. as children cooperate and communicate well with their group of 

friends. In cooperative learning activities, children look enthusiastic and interactive, so teachers feel helped 

in facilitating the teaching and learning process in class. Active Involvement: Actively involved in group 

activities, showing interest and enthusiasm for collaboration 

Keywords: Interpersonal Intelligence, Cooperative learning partners, Beam Media 

 

 

 

 

 

https://ejournal.edutechjaya.com/index.php/khidmat
mailto:paridahanum718@gmail.com


Parida Hanum | Hal. 119-123 
 

Mengembangkan Kecerdasan Interpersonal Dalam Pembelajaran Kooperatif Melalui Media Balok di SDN 105317 Lau Barus ….. 120 

PENDAHULUAN  

Kecerdasan ini ditampilkan dalam kemampuan memahami orang lain sehingga memungkinkan 

seseorang bekerja dengan efektif bersama orang lain (Gardner, 1983, 1999a, dan 1999). Kecerdasan 

interpersonal berkaitan dengan kemampuan seseorang mempertimbangkan keinginan, perasaan, dan maksud 

orang lain sehingga memudahkan sesesorang membina hubungan dengan orang lain (Pishghadam, 2009). 

Kecerdasan interpersonal mengacu pada kemampuan seseorang melakukan komunikasi dalam kelompok 

secara kooperatif dalam bentuk verbal maupun nonverbal. Seorang yang cerdas interpersonal selalu peka 

terhadap perasaan orang-orang di sekitarnya (Macnamara & Rupani, 2017).  
Dapat dikatakan pengembangan kecerdasan interpersonal penting untuk dilakukan sebab menurut 

Gardner, (2008), kecerdasan interpersonal merupakan modal dalam berinteraksi perlu dikembangkan sejak 

dini, dengan harapan dapat bermanfaat bagi anak dalam bermasyarakat.  Dalam kegiatan pembelajaran 

kooperatif anak terlihat semangat dan interaktif, sehingga guru merasa terbantu dalam memudahkan proses 

belajar mengajar di kelas. Perbedaannya sangat jelas sekali ketika anak belajar dengan tidak menerapkan 

pembelajaran kooperatif, anak kurang merespons dan tidak fokus terhadap pelajaran yang disampaikan guru 

dan kegiatan pembelajaran menjadi sangat monoton karena setiap harinya anak hanya belajar menulis masing-

masing dengan menghadap papan tulis. Namun ketika kegiatan pembelajaran kooperatif diterapkan dan 

dikemas dengan berbagai media sehingga anak terlihat semangat, senang, dan terangsang, dikarenakan terjalin 

komunikasi yang baik antar anggota kelompoknya masing-masing. Kecerdasan interpersonal dimuai dari 

kemampuan anak kecil untuk membedakan individu di sekitarnya dan mendeteksi berbagai suasana hati 

mereka.  Selanjutnya, pengetahuan antar pribadi memungkinkan orang dewasa yang terampil untuk membaca 

maksud dan keinginan meskipun disembunyikan dari individu lain. Pengetahuan dan pemahaman terhadap 

orang lain menjadi potensi bertindak; misanya, memengaruhi kelompok yang berbeda untuk berperiaku sesuai 

keinginan. Gardner (1983) melihat bentuk kecerdasan interpersonal yang sangat berkembang pada pemimpin 

poitik dan agama, pada orangtua dan guru yang terampil, dan pada individu yang berprofesi sebagai penoong, 

baik itu terapis, konseor, atau dokter. Masganti  sit (2020) Seseorang harus selalu terhubung dengan seuruh 

anggota keuarga di rumahnya, dengan teman teman dan guru-guru di sekolahnya, dan dengan orang lain dalam 

pekerjaan dan kariernya. 

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman: 
َ لعَلََّكُمْ ترُْحَمُوْنَ   اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اِخْوَةٌ فاََ صْلِحُوْا بيَْنَ اخََوَيْكُمْ وَا تَّقوُا اللّٰه

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanah antara kedua 

saudaramu (yang berselisih) dan bertakwa Allah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." (QS. 

A-Hujurat 49: Ayat 10). 

Dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal di perlukan adanya Pembelajaran kooperatif, 

pembelajaran kooperatif ini memiliki beberapa metode dan teknik pembelajaran. Salah satu metode yang ada 

dalam pembelajaran kooperatif tipe bermain balok. Model Balok ini dimuai dari tekhnik yaitu siswa ditugaskan 

membuat karya dari balok sehingga bermain balok tersebut bisa mereka susun menjadi bentuk rumah, bentuk 

mobi-mobilan. Melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bermain balok ini siswa dilatih untuk 

dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki melalui kelompok, selain itu untuk melatih kemampuan 

kerjasama, perkembangan sosial, melatih rasa tanggung jawab terhadap perkerjaan yang menjadi tugasnya, 

membangun kemampuan berinteraksi, serta mampu mengendalikan emosi serta bersedia memberi dan 

menerima. Dari pendapat diatas penulis melihat bahwa pembelajaran kooperatif bermain balok dapat melatih 

kecerdasan interpersonal anak seperti bekerjasama, percaya diri, dan terampil dalam memecahkan masalah 

Dalam hal ini kami membuat indikator yang di ukur saat kegiatan pembelajaran kooperatif Pada anak 

usia dini, indikator pengembangan kecerdasan interpersonal dalam pembelajaran kooperatif melalui permainan 

balok melibatkan: 

Kemampuan Berbagi: Mampu berbagi bok dengan teman sekelas dan saling menghargai kepemilikan 

bersama, Kemampuan Berkomunikasi: Menunjukkan kemampuan berbicara dan mendengarkan dengan baik 

seama aktivitas bermain bersama, serta dapat menyampaikan ide atau instruksi secara jelas, Kemampuan 

Bekerja Sama: Mampu bekerja sama dalam membangun struktur atau mencapai tujuan bersama dengan rekan 

sekelompok, Empati: Menunjukkan perhatian terhadap perasaan teman sekelas, seperti merespons kebutuhan 

atau keinginan mereka, Kemampuan Memahami Peran: Memahami peran masing-masing anggota dalam tim 

dan dapat beradaptasi dengan baik, Kreativitas: Menggunakan balok secara kreatif untuk menciptakan bentuk 

atau struktur bersama dengan teman sekelompok, Resousi Konflik Secara Positif: Mampu mengatasi konflik 

kecil yang mungkin muncul seama bermain dengan cara yang positif dan membangun.Keteribatan Aktif: 

Teribat secara aktif dalam aktivitas kelompok, menunjukkan minat dan antusiasme terhadap kerjasama. 
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Permainan balok dapat menjadi aat yang efektif untuk membangun keterampilan sosial dan emosiona 

pada anak usia dini sambi meningkatkan kecerdasan interpersonal mereka. Sesuai dengan indikator tersebut 

anak menunjukan sikap sikap sesuai dengan indikatornya. 

 

METODE 

Jenis Penelitian menggunakan diskriptif kualitatif. lokasi Penelitian ini dilakukan di SDN 105317 Lau 

Barus. Subjek Penelitian Penelitian  siswa SDN 105317 Lau Barus tahun ajaran 2023/2024. Usia 7 tahun 

dengan jumlah siswa 10 orang. Penelitian ini di Lakukan dengan Observasi dan Wawancara, sebagaimana 

pembejaran menyusun balok sudah pernah di pelajari sebelumnya. Wawancara yang di lakukan dengan guru 

dan kepaa sekolah,dimana dalam kegiatan observasi anak memlainkan permainan balok dan peneliti melihat 

kecerdasan yang di peroleh anak. Desain ini memperdalam dan memperluas pemahaman kita tentang 

bagaimana segaa sesuatunya ada di dalam diri kita dunia sosial menjadi apa adanya (Astlain, 2013). Untuk 

menanggapi Penelitian tersebut pertanyaan, teknik pengumpuan data kualitatif yang sesuai dengan desain studi 

kasus digunakan, termasuk wawancara dan observasi. Teknik-teknik ini memungkinkan peneliti untuk 

melakukan trianguasi dan menggabungkan keungguan berbagai metodoogi untuk menutupi kelemahan 

beberapa metodologi teknik pengumpuan data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari Penelitian ini menunjukan bahwa menggunakan permainan balok dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal anak. Pada bagian ini peneliti membahas tentang pengolahan dan analisis data yang 

diperoleh dengan menggunakan metode wawancara dan observasi sebagai metode pokok dalam pengumpuan 

data. 

Peneliti menggunakan dokumentasi sebagai metode yang mendukung untuk melengkapi data yang 

tidak peneliti dapatkan melalui observasi dan wawancara. Penelitian ini merupakan Penelitian diskirptif 

kualitatif. Penelitian ini dilakukan di SDN 105317 Lau Barus. Subjek Penelitian Penelitian  siswa SDN 105317 

Lau Barus tahun ajaran 2023/2024. Usia 7 tahun dengan jumlah siswa 10 orang. 

Kegiatan yang dilakukan  dalam permainan balok di dalam kelas secara berkelompok sebagaimana 

tujuan nya untuk mengetahui perolehan yang di dapat dalam permainan balok dan ternyata dari Hasil observasi 

yang di dapat bahwa perkembangan interpersonal anak sangat baik dengan permaianan balok, pada 

pemebelajaran ini dilakukan dengan model koperatif.  

Model pembelajaran  kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan meaksanakan aktivitas 

pembelajaran. 

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata cooperative yang artinya mengerjakan sesuatu secara 

bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Satu asumsi 

yang mendasari pengembangan pembelajaran kooperatif (cooperative learning)  bahwa sinergi yang muncul 

melalui kerja sama akan meningkatkan motivasi yang jauh lebih besar dari pada melalui ingkungan kompetitif 

individua. 

Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan pembelajaran yang menuntut adanya kerja 

sama antara siswa dalam kegiatan proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sehingga 

dalam penyelesaian tugas kelompoknya setiap anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran atau saling memberikan pendapat, sehingga setiap murid selain 

memiliki tanggung jawab individu juga mempunyai tangung jawab dalam kelompok. 

Kelebihan lain dari penggunaan model kooperatif  sebagai berikut: 

a. Motivasi belajar siswa lebih besar karena rasa tanggung jawab bersama 

b. Kelompok lebih mudah melihat kekurangan-kekurangan untuk segera diperbaiki 

c. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan potensi dirinya 

d. Mengembangkan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan orang lain 

Melalui buku petunjuk permainan balok susun kepercayaan diri anak sebagian besar dan semakin 

tinggi untuk membentuk sesuatu dari balok tersebut. Dengan adanya contoh bentuk bangunan yang sudah 

tersusun, anak dapat mencontoh serta menginovasi dari bentuk-bentuk yang sudah ada atau bahkan membuat 

bentuk sendiri sesuai dengan keinginan mereka. Dari Hasil Penelitian tersebut, sesuai dengan pernyataan yang 

dipaparkan oeh Santrock yang mengemukakan bahwa perkembangan motorik kasar anak usia SD  anak masih 

suka jenis gerakan yang sama, kepercayaan diri anak dalam melakukan ketangkasan.  

Dapat di lihat pula pada gambar di bawah ini anak bekerja sama dalam melakukan kegiatan menyususn 

balok dan berinteraksi antar teman dengan sangat baik. adapun permainan balok dapat  meningkatkan Media 
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Balok  juga mampu mengembang kemampuan anak untuk mengena bentuk geometri (misanya: persegi, 

segitiga, dan ingkaran). Piaget menjelaskan bahwa anak usia SD berada pada fase praoperasional, salah satu 

aspek perkembangan berpikirnya  berpikir intuitif. Berpikir intuitif merupakan fase berpikir dalam kemampuan 

untuk menciptakan sesuatu, berpikir secara kreatif seperti menggambar, menyusun balok, membentuk sesuatu 

benda yang menarik melalui benda-benda yang ada disekitarnya. Pada saat guru memperkenakan bentuk-

bentuk geometri pada anak, guru menggunakan Media Balok sebagai contoh. Balok  juga dapat 

mengembangkan kemampuan kognisinya dalam ha mengena objek, orang, peristiwa, benda dan makhuk hidup 

lainnya. Kemampuan berpikir juga dapat dikembangkan melalui menghitung jumlah balok dengan warna atau 

bentuk yang sama.  

Penelitian yang dilakukan dengan cara observasi dengan kita melihat apa yang terjadi saat kegiatan 

berangsung, dan melakukan wawancara dengan Kepala SDN 105317 Lau Barus untuk menyesuaikan Hasil 

observasi dengan Hasil wawancara.  

Dari Penelitian yang sudah di Lakukan di SDN 105317 Lau Barus, Anak mendapatkan perkembangan 

interpersonal yang sangat baik, sebagaimana anak bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik dengan teman 

sekelompoknya. Sebagaimana menurut Gardner, (2008), kecerdasan interpersonal merupakan modal dalam 

berinteraksi perlu dikembangkan sejak dini, dengan harapan dapat bermanfaat bagi anak dalam bermasyarakat.  

Dalam kegiatan pembelajaran kooperatif anak terlihat semangat dan interaktif, sehingga guru merasa terbantu 

dalam memudahkan proses belajar mengajar di kelas. Teribat secara aktif dalam aktivitas kelompok, 

menunjukkan minat dan antusiasme terhadap kerjasama. Permainan balok dapat menjadi alat yang efektif 

untuk membangun keterampilan sosial dan emosional pada anak usia dini sambil meningkatkan kecerdasan 

interpersonal mereka.  

 

KESIMPULAN 

Hasil dari Penelitian ini bahwa permainan menyusun balok dapat meningkatkan kecerdasan 

interpersonal melalui pembelajaran kooperatif, sebagaimana Melalui penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe bermain balok ini siswa dilatih  untuk dapat mengembangkan kemampuan yang dimiliki 

melalui kelompok, selain itu untuk melatih kemampuan kerjasama, perkembangan sosial, melatih rasa 

tanggung jawab terhadap perkerjaan yang menjadi tugasnya, membangun kemampuan berinteraksi, serta 

mampu mengendalikan emosi serta bersedia memberi dan menerima. Dalam Penelitian bertujuan untuk 

mengembangkan media balok dalam meningkatkan interpersonal melalui pembelajaran kooperatif. 
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